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 Tujuan Penelitian: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

keterampilan proses sains siswa pada materi perubahan wujud. 

Metodologi: Penelitian ini merupakan penelitian mix method dengan desain 

explanatory. Desain eksplanatori adalah desain mixed methods yang dilakukan 

dalam dua tahap penelitian, yakni pengumpulan data dengan kuantitatif yang 

dilajutkan dengan pengumpulan data kualitatif. Penelitian ini dilakukan di 

SMAN Surulangun, Sumatera Selatan dengan jumlah sampel sebanyak 184 

siswa. Pengumpulan data menggunakan lembar observasi dan wawancara. 

Temuan Utama: Pada penelitian keterampilan proses sains siswa pada 

praktikum materi perubahan wujud memperoleh hasil sangat baik hal ini dapat 

dilihat dari hasil persentase setiap indikator. Pada setiap indikator siswa 

mampu melakuka percobaan secara terampil dan benar misalnya siswa 

terampil dalam memprediksi, mengukur, mengidentifikasi variabel dan 

merancang investigasi. 

Keterbaruan/Keaslian dari Penelitian: Keterbaruan dalam penelitian ini 

yaitu berupa menganalisis keterampilan proses sains siswa. 
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Perubahan Wujud 
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1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan proses kegiatan belajar mengajar di sekolah yang terdiri dari guru dan siswa 

sebagai pelaku aktif [1]. Guru adalah orang yang memberikan ilmu kepada siswa serta melakukan penilain dan 

evaluasi, sedangkan siswa adalah orang yang menerima ilmu yang sudah terdaftar secara resmi untuk mengikuti 

pelajaran disekolah. Ada 2 faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran yaitu internal dan eksternal. Faktor 

internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa, faktor internal memiliki dua aspek yaitu aspek 

fisiologis (jasmani, mata dan telinga) dan aspek psikologis (inteligensi siswa, sikap siswa, bakat siswa, minat 

siswa dan motivasi siswa [2]. Dan faktor eksternal yaitu dari lingkungan sekitar. Proses pembelajaran merupakan 

kegiatan belajar yang dilakukan siswa. Education, a learning activity is one of the important factors in 

influencing learning outcomes [3]. Salah satu dari sekian banyak proses pembelajaran adalah pembelajaran 

fisika. 

Proses pembelajaran Fisika yang dilakukan dapat terkandung nilai-nilai pembelajaran karakter di 

dalamnya. Proses pembelajaran secara utuh akan melahirkan kualitas pribadi dengan sikap yang baik [4]. Fisika 

menjelaskan gejala fisik yang terjadi di alam semesta, baik teori dan perhitungan dari gejala fisik tersebut. Fisika 

merupakan ilmu yang mempelajari tentang gejala- gejala alam yang terjadi. Physics is part of the science that 

has the nature of a process, product, and values [5]. Disamping itu fisika juga merupakan bidang ilmu yang 
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memegang peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi [6]. Physics is a science that 

connects with the behavior and natural phenomena associated with current phenomena or phenomena that 

occur today [7]. Fisika juga berkaitan erat dalam kehidupan sehari-hari dan sebagian penerapan sudah ditemukan 

dalam kehidupan [8]. Dalam pembelajaran fisika, pembelajaran tidak hanya teori yang harus diberikan, tetapi 

juga di biasakan untuk mampu memahami masalah fisika dari mulai matematisnya sampai mengetahui arti 

fisisnya 

Pembelajaran fisika diasumsikan penting untuk dipahami dan dipelajari [9]. Physics is one of the 

subjects that presents natural phenomena and real change, Where physics is known as a difficult and difficult 

subject for students [10]. Tetapi fisika penting untuk kita pelajari. Terdapat dua penyebab kita harus belajar 

fisika yaitu (1) merupakan salah satu ilmu pengetahuan paling dasar yaitu ilmu fisika dan (2) semua ilmu 

teknologi dan ilmu rekayasa merupakan dasar dari pembelajaran. Pembelajaran fisika bisa menjadi tempat untuk 

melatih kemampuan berpikirpada siswa. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan sumber belajar dan model 

pembelajaran yang sesuai. Sumber, media dan pembejalajaran yang baik akan sangat membantu dalam 

pembentukan keterampilan bagi siswa termasuk keterampilan proses sains. 

Keterampilan proses sains yaitu pemahaman konsep ilmiah dengan melakukan tindakan dan pemikiran 

ilmiah untuk mendapatkan kemampuan-kemampuan berikutnya [11]. Science process skills have two categories, 

basic science process skills and integration science process skills [12]. Keterampilan proses sains terdiri dari 

keterampilan proses dasar (mengamati, merangkum, mengukur, mendeskripsi, mengomunikasikan,   

mengklasifikasikan, memprediksi, menggunakan hubungan ruang waktu dan menggunakan angka adalah bagian 

dari keterampilan proses dasar) dan keterampilan proses terpadu (mengidentifikasi variabel, membangun tabel 

data, membangun grafik, menggambarkan hubungan antar variabel, memperoleh dan memproses data, 

menganalisis investigasi, membangun hipotesis, mendefinisikan variasi secara operasional, merancang 

penyelidikan, dan bereksperimen). science process skills are skills for gaining knowledge, solving problems and 

communicating results  obtained this means that process skills consist of the ability to process scientific thought 

and the ability to process deep actionsto develop understand scientific concepts [13].  

Keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang sangat dibutuhkan dalam kegiatan praktikum 

[14]. keterampilan proses sains sangat penting bagi setiap siswa sebagai bekal untuk menggunakan metode 

ilmiah dalam mengembangkan sains serta diharapkan memperoleh pengetahuan baru atau mengembangkan 

pengetahuan yang telah dimiliki [15]. Dengan pengetahuan dan keterampilan yang bagus akan mengikuti 

perkembangan zaman. Seperti yang kita lihat pada era revolusi 4.0 berbagai teknologi telah berkembang dengan 

sangat pesat. Today's education requires the use of technology to develop and improve human resource 

improvement competencies. because now is the era of industrial renewal lament 4.0 [16].  

Pemanfaatan teknologi dalam kegiatan pembelajaran pada era yang modern saat ini banyak dimana-

mana, salah satunya media pembelajaran berbasis smartphone dengan berkembanganya teknologi yang di 

jadikan media pembelajaran memudahkan dalam kegiatan pembelajaran. Untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan salah satu caranya yaitu dengan memanfaatkan teknologi informasi untuk meningkatkan kualitas 

kegiatan pembelajaran. In the last few decades, information and communication technology has developed 

rapidly and computer usage has become more widespread [17]. Di era digital ini menuntut ketersediaan sumber 

belajar dengan cara paling sederhana penggunaan dan aksesnya sehingga para pengguna dengan mudah 

mempelajari dan memahami materi tersebut [18]. Media yang digunakan dalm proses pembelajaram ini tidak 

tedengar asing juga pada penggunaan untuk meneliti. Dengan itu peneliti menggunakan teknologi untuk 

keperluan meneliti berbasis mobile learning. 

Mobile learning is learning that is done when students are not predetermined fixed location [19]. 

Mobile learning is learning that can be simplified by using mobile devices [20].  Then using mobile learning in 

basic physics II will be more effective and can improve student skills. In addition you can improve the education 

system in a learning, mobile learning can also be used as media in assessment called cellular learning 

assessment [21]. Also, cellular the device is used to calculate scores and manage standard assessments [22]. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian mix method dengan desain explanatory. Menurut Sanjaya (2013), 

desain eksplanatori adalah desain mixed methods yang dilakukan dalam dua tahap penelitian, yakni 

pengumpulan data dengan kuantitatif yang dilajutkan dengan pengumpulan data kualitatif. Oleh karena itulah 

kedudukan data kualitatif adalah untuk membantu menjelaskan hasil analisis data kuantitatif. Penelitian ini 

dilakukan di SMAN Surulangun, Sumatera Selatan dengan jumlah sampel sebanyak 184 siswa kelas XI. 

Data kualitatif dalam penelitian ini diperoleh melalaui wawancara yang respondennya terdiri atas siswa 

dan guru. Adapun instrumen pengumpulan data kuantitatif dalam penelitian ini adalah lembar observasi 

keterampilan proses sains yang terdiri atas 10 indikator keterampilan proses sains terintegrasi. Dalam proses 

pengambilannya, lembar observasi diisi oleh observer yang bertugas mengamati siswa selama jalannya proses 

praktikum. Lembar observasi terdiri atas 36 pernyataan yang penilaiannya menggunakan empat skala likert, 
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yaitu sangat baik (SB) dengan skor 4, baik (B) dengan skor 3, tidak baik (TB) dengan skor 2, dan sangat tidak 

baik (STB) dengan skor 5. 

 

Tabel 1. Kategori Penguasaan Keterampilan Proses Sains Siswa 

Interval Skor Kategori 

36,00 – 63,00 1 Sangat Tidak Baik (STB) 

63,01 – 90,00 2 Tidak Baik (TB) 

90,01 – 117,00 3 Baik (B) 

117,01 – 144,00 4 Sangat Baik (SB) 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini kami mengidentifikasikan tingkat keterampilan proses sains siswa pada praktikum 

materi perubahan wujud. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.  

Keterampilan proses sains yaitu sebuah pemahaman konsep ilmiah dengan melakukan suatu tindakan 

dan pemikiran ilmiah untuk mendapatkan kemampuan-kemampuan berikutnya. Keterampilan proses sains siswa 

dapat dilihat dari kegiatan praktikum karena dalam praktikum melibatkan siswa dalam penggunaan alat 

laboratorium yang digunakan untuk  menemukan  konsep fisika untuk individu dan kelompok terdapat 2 

indikator keterampilan proses sains dasar dan terpadu yang digunakan pada penelitian ini. Hasil dari 2 Indikator 

keterampilan proses sains dasar dan keterampilan proses sains terpadu siswa dapat dilihat pada tabel berikut:  

 

Tabel 2. Deskripsi keterampilan proses sains dasar pada indikator prediksi dan mengukur pada materi 

peubahan wujud. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. menunjukkan bahwa untuk indikator melakukan prediksi dan indikator mengukur termasuk 

dalam kategori sangat baik dengan persentasi masing-masing. 45.00 %. 

Terdapat 2 indikator keterampilan proses sains terpadu yang digunakan pada penelitian ini. Hasil dari 2 

Indikator keterampilan proses sains terpadu siswa dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 3. Deskripsi keterampilan proses sains terpadu pada indikator identifikasi variabel dan merancang 

investigasi pada materi perubahan wujud 

Klasifikasi 
% 

 

Mean 

 

Median 

 

Min 

 

Max Indikator Skor Interval Kategori 

Identifikasi Variabel 

3.00-5.25. Sangat Tidak Baik 10.00 

9.50 9.00 3.00 12.00 
5.26-7.50 Tidak Baik 14.00 

7.51-9.75 Baik 41.00 

9.76-12.00 Sangat Baik 35.00 

Total 100.0     

Merancang Investigasi 

2.00-3.50 Sangat Tidak Baik 10.50 

6,50 7,50 2.00 8.00 
3.51-5.00 Tidak Baik 17.50 

5.10-6.50 Baik 27.00 

6.51-8.00 Sangat Baik 45.00 

Total 100.0     

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa untuk indikator menganalisis percobaan termasuk dalam kategori baik 

dengan persentasi 41.0% dan untuk indikator merancang investigasi termasuk dalam kategori sangat baik dengan 

persentasi 45.0%. Berdasarkan hasil penelitain diperoleh bahwa siswa masuk dalam kategori sangat baik dalam 

melakukan praktikum pada materi perubahan wujud. Untuk penilaian keterampilan proses sains dasar 

Klasifikasi 
% Mean Median Min Max 

Indikator skor interval kategori 

Prediksi 

1.00-1.75 Sangat Tidak Baik 5.00 

3.07 3.00 1.00 4.00 
1.76-2.50 Tidak Baik 17.50 

2.51-3.25 Baik 32.50 

3.26-4.00 Sangat Baik 45.00 

Total 100.0     

Mengukur 

3.00-5.25 Sangat Tidak  Baik 12.50 

9.25 9.75 3.00 12.00 
5.26-7.50 Tidak Baik 16.00 

7.51-9.75 Baik 27.00 

9.76-12.00 Sangat Baik 45.00 

Total 100.0     
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menggunakan 2 indikator yaitu melakukan prediksi dan melakukan pengukuran sedangkan dalam melakukan 

penilaian keterampilan proses sains terpadu dengan menggunakan 2 indikator juga yaitu indikator identifikasi 

variabel dan merancang investigasi. 

Pada indikator ketermapilan memprediksi sebesar 45% dari 40 siswa sudah masuk dalam kategaori 

sangat baik dalam memprediksi. Pada indikator memprediksi terlihat siswa mampu membedakan perbandingan 

wujud serbuk lilin sebelum, setelah dipanaskan dan setelah didinginkan. siswa menyatakan dari hasil percobaan 

untuk menemukan fakta yang terkait dengan materi praktikum. Sebagai contoh siswa mengawati alat dan bahan 

yang digunakan dalam percobaan, siswa mengamati proses perubahan wujud pada lilin dalam tiga keadaan. 

Sehingga hasil prediksi didapatkan perandingan yang berbeda dari tiga keadaan tersebut. 

Pada indikator keterampilan mengukur sebesar 45% dari 40 siswa sudah masuk kategori sangat baik 

dalam melakukan pengukuran. Pada indikator pengukuran dalam percobaan perubahan wujud dapat diketahui 

ketika siswa mampu melakukan pengukuran suhu dengan termometer, kemudian membaca hasil dari skala 

termometer dan membaca skala waktu pada stopwatch, ini membuktikan bahwa keterampilan siswa diukur 

ketika siswa mampu mengukur objek sesuai standar pengukuran. 

Selain keterampilan proses sains dasar disini peneliti melakukan penelitian terhadap keterampilan 

proses sains terpadu yaitu mengidentifikasi variabel dan merancang investigasi. Dalam percobaan peubahan 

wujud dapat dilihat ketika siswa mampu mengidentifikasi variabel dalam percobaan peubahan wujud. Pada 

indikator keterampilan mengidentifikasi variabel didapatkan hasil 41% dari 40 siswa sudah tergolong baik dalam 

mengidentifikasi variabel. Pada indikator keterampilan mengidentifikasi variabel dapat dilihat ketika siswa 

mampu membedakan anatara variabel bebas, variabel terikat dan variabel kontrol. 

Pada indikator merancang investigasi didapatkan hasil 45% dari 40 siswa yang sudah tergolong sangat baik. Dari 

percobaan dapat dilihat siswa mampu menyiapkan  alat sesuai tujuan percobaan dan melakukan langkah kerja 

sesuai dengan tujuan dilakukannya percobaan. 

Jadi dari penelitian yang telah dilakukan diperleh hasil yang sangat baik. Siswa menuliskan hasil 

pengukuran di table percobaan sesuai dengan data eksperimen yang diperoleh saat melakukan praktikum siswa 

dapat menentukan label/ judul tabel yang sesuai dengan masing-masing kolom percobaan. Siswa terampil dalam 

memprediksi, mengukur, mengidentifikasi variabel dan merancang investigasi. Sikap ilmiah yang dimiliki oleh 

siswa sangat mempengaruh pada kegiatan praktikum. Hal ini dapat membantu siswa dalam memperoleh 

pengetahuan secara mandiri. Disini tidak hanya kemampuan kognitif yang di utamakan tetapi juga kemampuan 

psikomotor dan afektif. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Pada penelitian keterampilan proses sains siswa pada praktikum materi perubahan wujud memperoleh 

hasil sangat baik hal ini dapat dilihat dari hasil persentase setiap indikator. Pada setiap indikator siswa mampu 

melakuka percobaan secara terampil dan benar misalnya siswa terampil dalam memprediksi, mengukur, 

mengidentifikasi variabel dan merancang investigasi. 
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